
 
 

TUGAS AKHIR 

 

ANALISIS OVER CURRENT RELAY (OCR) DAN GROUND 

FAULT RELAY (GFR) RELAY KEBOCORAN DAYA PADA 

KABEL  GANGGUAN BAWAH TANAH DARI PENYULANG 

DI GARDU INDUK SETIABUDI  

 

Diajukan guna melengkapi sebagai syarat dalam mencapai  

gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

 

 
 

Disusun Oleh: 

Nama : Muhamad Rifki Romadhon 

NIM : 41416010014 

Pembimbing : Julpri Andika, ST.M.Sc 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 

JAKARTA 

2020

http://mercubuana.ac.id/



 
 

i 

 

 

http://mercubuana.ac.id/



 
 

ii 

 

 

http://mercubuana.ac.id/



 
 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan segala 

kenikmatan dan karunianya kepada kita semua. Atas berkat-nya penulis dapat 

menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini yang berjudul “ANALISIS OVER 

CURRENT RELAY (OCR) DAN GROUND FAULT  RALAY (GFR) RELAY 

KEBOCORAN DAYA PADA KABEL  GANGGUAN BAWAH TANAH DARI 

PENYULANG DI GARDU INDUK SETIABUDI” sebagai salah satu syarat 

untuk memenuhi kelulusan program sarjana strata satu (S1) Program studi Teknik 

Elektro Fakultas Teknik Universitas Mercu Buana.  

Dengan selesainya Laporan Tugas Akhir ini tidak terlepas dari bantuan 

banyak pihak yang telah memberikan masukan-masukan kepada penulis. Untuk 

itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Almarhun Ibu Rohmi, Mama saya. Sosok wanita kuat yang selalu 

membuat saya mau kembali bangkit berjuang dari kegagalan yang saya 

hadapi aku rindu sekali sama ibu AL FATIHAH. 

2. Bapak Basori Alwi ST, Bapak saya yaitu yang amat saya sayangi dan 

rindukan, yang selalu memberikan saya dorongan semangat untuk 

menciptakan hidup yang lebih baik. 

3. Kepada sahabat seperjuangan saya yang telah bersama-sama berjuang 

pulang pergi Tangsel-Jakarta-Depok demi memperjuangkan 

keberhasilan Tugas Akhir masing-masing. 

4. Seluruh keluarga yang selalu memberi perhatian, dukungan dan doanya. 

5. Bapak Julpri Andika, ST.M.Sc sebagai dosen pembimbing yang amat 

baik hati yang telah memberikan banyak sekali bantuan, saran, 

bimbingan, motivasi, ilmu dan waktu. Terima kasih banyak bapak telah 

membantu saya dalam penyelesaian Laporan Tugas Akhir ini, bapak 

adalah guru terbaik dalam hidup saya, maaf bias saya belum bisa 

membalas semua kebaikan bapak, semoga bapak selslu di berikan 

kebahagiaan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. 

http://mercubuana.ac.id/



 
 

iv 

 

6. Bapak Dr Setiyo Budiyanto, ST,MT selaku Ketua Program Studi Teknik 

Elektro Universitas Mercu Buana. 

7. Bapak Muhammad Hafizd Ibnu Hajar,ST. M.Sc. 

8. Seluruh Dosen Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Mercu Buana. 

9. Keluarga besara mahasiswa Teknik Elektro Universitas Mercu Buana 

angkatan 2016, rekan-rekan seperjuangan dan pihak yang telah 

membantu penulisan yang tdiak dapat di sebut nama nya satu persatu. 

10. Sahabat saya Lufita Anggi Guitasari yang selalu memotivasi saya selalu 

untuk selalu berusaha dan kerja keras dan selalu mengingatkan hal 

kebaikan dalam hal apapun terutama yang di ajarkan oleh agama islam.  

 

Menyangkut dari masih banyak sekali kekurangan baik isi maupun teknik 

dalam penulisan laporan tugas akhir ini, mengingat keterbatasan waktu dan 

kesempatan oleh karna itu, kritik dan saran yang membangun diri semua pihak 

sangat penulis harapkan untuk perbaikan di mssa yang akan datang. Dan semoga 

laporan Tugas Akhir ini dapat memberi manfaat ilmmu pengetahuan bagi semua 

pembaca secara umumnya dan bagi penulis secara khususnya. 

 

 

 

Tangerang  02 Agustus 2020 

Penulis, 

 

 

 

(Muhamad Rifki Romadhon) 

 

 

 

 

http://mercubuana.ac.id/



 
 

v 

 

ABSTRAK 

 

Penyulang tegangan menengah adalah sarana untuk pendistribusian 
tenaga listrik dari gardu induk ke konsumennya. Tetapi dalam kenyataannya 
penyulang tersebut sering mengalami gangguan, diantaranya adalah 
gangguan hubung singkat dan kebocran daya pada jalur transmisi menuju 
gardu induk setiabudi. 

 Oleh karena itu untuk melokalisasi gangguan tersebut diperlukan 
sistem proteksi yang memenuhi persyaratan sensitifitas, keandalan, 
selektifitas dan kecepatan, yang semuanya bergantung pada ketepatan setting 
peralatan proteksinya.  

Hasil perhitungan dengan data yang ada dilapangan terdapat perbedaan 
pada nilai TMS OCR-GFR pada incoming. Hal ini disebabkan karena setting 
yang terpasang masih menggunakan +0,1 s delay time sedangkan hasil 
penyetelan ulang menggunakan +0,4 s delay time. 
 

Kata Kunci : proteksi, relai arus lebih, tegangan menengah. 
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ABSTRACT 

 

Medium voltage feeder is a means for the distribution of electricity from the 

substation to its consumers. But in reality these feeders often experience 

disturbances, including short-circuit and power leakage on the transmission line 

to the Setiabudi main substation. Therefore to localize the disturbance a 

protection system is needed that meets the sensitivity, reliability, selectivity and 

speed requirements, which all depend on the accuracy of the protection equipment 

settings.Calculation results with existing data in the field there is a difference in 

the TMS OCR-GFR value in incoming. This is because the installed settings are 

still using + 0.1 s delay time while the result of resetting using the + 0.4 s delay 

time. 

 

Keywords : protection, overcurrent relay, medium voltage 
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